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BAB V 

KESIMPULAN DAN PENUTUP 
 
 
 
5.1 Kesimpulan   
A.  Bentuk Tipologi  
 

Bentuk tipologi yang lahir pada massa-masa kejayaan Otttoman pada abad ke17 

dan abad ke 18 dapat di kelompokan ke dalam beberapa bagian, yaitu tipologi bentuk 

ruang dan fungsi masjid, tipologi bentuk fasad, tiplogogi bentuk struktur masjid, 

tipologi material yang digunakan dan tipologi bentuk ornamen. 

A. Ruang 
 Ruang solat pria dan wanita di pisah secara vertikal, ruang solat utama 

merupakan ruang solat pria sedangkan ruang solat wanita merupakan 

penambahan, pada umunya masjid yang sudah berumur ratusan tahun tidak 

memiliki ruang solat untuk Wanita, ruang solat Wanita hanya sebagai 

penambahan. Karena di turki solat di masjid di wajibkan hanya bagi pria, 

sementara Wanita solat dirumah 

 area basah atau tempat berwudu terpisah dari bangunan utama masjid, yang 

berada di depan masjid ataupun di samping, yang terdiri dari kran dan  tempat 

duduk batu. Toilet yang ada pada beberapa masjid merupakan penambahan 

bangunan baru   

 ruang luar terdapat makam, makam yang ada merupakan pemilik masjid dan 

keluarga di pemilik masjid, area wudu dan taman kecil 

 Ruang luar sekitar masjid terdapat tempat pemandian/hamam dan pasar, yang 

masih bertahan hingga kini. 

 Bentuk pola ruang masjid berbentuk geometri persegi yang sederhana yang 

terdiri dari ruang, solat pria, mihrab, zona transisi 

 Sementara terdapat perbedaan pada masjid yali cami yaitu bentuk denah yang  

berbentuk segi delapan dan berukuran kecil serta tidak adanya ruang solat 

Wanita di lantai 2, penambahan  solat berada di lantai 1. 
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B. Fasad 
 kecenderungan bentuk fasad yang sederhana dan polos terdapat banyak bukaan 

jendela untuk  fungsi pencahayaan.  

 Bentuk pintu pada umumnya  terdapat bentuk lengkungan pada bagian atas 

pintu, serta terdapat bingkai/relif pada pintu 

 Terdapat perbedaan Pada salepcioglu cami memiliki fasad yang cendrung detail 

dan menonjol dengan ornament-ornamen pada fasad dikarenakan terdapat 

pengaruh arsitektur barok pada  bangunan masjid area solat didirikan pada akir 

abad ke 18 sehingga msjid ini memiliki aliran Neo-Klasik. 

 Dapat di simpulkan bahwa kecendrungan bentuk fasad  masjid yang berada di 

konak yang lahir pada abad ke 17 dan 18 merupakan aliran dari arsitektur 

Ottoman klasik. 

 
C. Bentuk Struktur  
 Posisi Menara masjid bisa berada di depan, samping masjid ataupun berada di 

dalam masjid. Tidak ada posisi yang signifikan untuk penempatan Menara. 

Terdapat garis-garis ukiran vertical pada menara dan terdapat ruang, pada 

umumnya bentuk menara yang tidak terlalu monumental, disetiap masjid hanya 

terdapat 1 menara 

 Kubah merupakan bagian penting dari masjid yang memiliki makna khusus, 

sehingga terdapat kubah utama yang besar berada di tengah dan kubah kecil 

pendukung, bentuk kubah yang lengkung 

D. Material 
 Material yang digunakan pada masjid berupa: material batu/bata pada dinding 

masjid. Material marmer putih terdapat pada lengkungan pintu masuk masjid. 

Material kayu pada mimbar, kusen, jendela, tangga , relling dan lantai 2 

E. Ornamen 
 ornamen yang digunakan berupa ornament kaligrafi yang berada pada pintu 

masuk dan di atas jendela, serta ornament motif bunga dan flora (daun dan 

ranting) pada plafond kubah 

 ornamen asli pada masjid berada di pintu masuk gapura serta makam, yang 
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bertulisakan kaligrafi/ayat alquran.  

Dapat disimpulkan bahwa bentuk tipologi ruang berbentuk dasar geometri 

persegi yang tidak komplek, yang terdiri dari ruang luar berupa taman, tempat wudu 

dan makam, sedangkan ruang dalam terdiri dari ruang solat pria, ruang transisi dan 

mihrab, ruang solat perempuan berada di lantai 2 dan cenderung kecil, penambahan 

ruang cendrung secara vertikal. Bentuk fasad masjid memiliki kecenderungan bentuk 

fasad yang sederhana dan polos. Menggunakan material batu kayu dan marmer.  

Dari hasil penelitian masjid yang berumur ratusan tahun  berlokasi di konak 

memiliki bentuk tipologi arsitektur classic Ottoman yang di pengaruhi oleh mimar 

sinan aga, akan tetapi bentuk struktur kubah dan Menara tidak teralu monumental 

seperti arsitektur klasik ottoman yang berada di Istanbul dikarenakan  di pengaruhi 

lokasi geografis yang berada di daerah barat  Anatolia yang cendrung sederhana 

 

B. Elemen Yang Ada Pada Masjid 
Di temukan bahwa beberapa elemen yang tetap terjaga pada masjid berupa, 

makam tua, prasasti, Menara, elemen ruang solat pria pada lantai 1 dan ruang solat 

perempuan pada lantai 2 (merupakan penambahan), serta kubah dan mihrab yang 

sedikit ceruk pada dinding. 

Elemen penting yang ada pada masjid: 

 Ruang solat pria 

 Kubah 

 Mihrab 

 Menara 

 Tempat wudu 

C. Perubahan Yang Terdapat Pada Masjid 
Terdapat 3 masjid yang memiliki perubahan yang signifikan yaitu Hatuniye 

Cami, Salepcioglu Cami dan Yali Cami. Pada umumnya perubahan signifikan yang 

terjadi pada elemen ruang luar masjid yang di restorasi tanpa mengilangkan bentuk asli 

dari masjid, serta masih menggunakan material yang sama.  

Perubahan  dan restorasi terjadi akiibat kerusakan pada masjd yang  disebabkan 
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oleh  gempa bumi dan rusak akibat dimakan waktu sehingga dilakukan pemugaran oleh 

pemerintah setempat dan dapat disimpulkan bahwa perubahan yang terjadi pada masjid 

tidak merubah bentuk asli pada masjid ,fungsi dan elemen penting pada masjid tidak 

diubah. 
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